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BAB II 

KONDISI OBYEKTIF PENELITIAN 

 

A. Kondisi Geografis Kelurahan Banten. 

Kelurahan Banten terletak di Jalan Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten di kampung Kasunyatan kecamatan Kasemen. Titik Lintang 

Kelurahan Banten yaitu -6.0424705, bujur kelurahan Banten yaitu 

106.1107934 dan 25512m permukaan Laut. Batas wilayah kelurahan 

Banten untuk sebelah utara  yaitu Laut Jawa, di sebelah selatan yaitu 

kel. Kasunyatan kec. Kasemen, sebelah timur kel. Margaluyu kec. 

Kasemen dan untuk sebelah barat yaitu desa Pamengkang kecamatan 

Kramatwatu.  

 

B. Kondisi Demografis 

Jumlah penduduk Kelurahan Banten 2014 tercatat laki-laki 

8.164 jiwa dan perempuan 7.806 jiwa, jumlah total 15.973 jiwa. Untuk 

jumlah kepala keluarga 4.889 KK.  

Jumlah Laki-laki 8.164 jiwa 

Jumlah Perempuan 7.806 jiwa 

Jumlah Total 15.973 jiwa 

Jumlah Kepala Keluarga 4.889 KK 

Kepadatan Penduduk 3.125 per km 

 

C. Kondisi Sosial, Ekonomi Dan Keagamaan 

1. Kondisi Sosial 

Untuk melihat kondisi sosial masyarakat di Kelurahan Banten 

dapat dilihat dari berbagai aspek yakni di bidang pendidikan, 
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kesehatan, keaamanan, dan indek pertumbuhan pembangunan 

manusianya. 

Untuk perkembangan bidang pendidikan bertujuan untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Pada tahun 2014 di Kelurahan 

Banten, jumlah yang tidak tamat SLTP 182 orang. Jumlah yang tidak 

tamat SLTA 103 orang. Tamat SMP/sederajat 160 orang. Jumlah 

Tamat SMA/sederajat - . Tamat D-3/sederajat 16 orang. Tamat S- 

1/sederajat 46 orang dan Tamat S-2/sederajat 7 orang.  

2. Kondisi Ekonomi 

Kondisi Ekonomi masyarakat Kelurahan Banten tahun 2014 hampir 

sebagian masyarakatnya mempunyai pekerjaan sebagai nelayan, 

sisanya buruh PNS dan lain-lain. 

3. Keagamaan 

Keagamaan pada tahun 2014 yang dianut masyarakat di Kelurahan 

Banten hampir semua menganut agama Islam, jumlah laki-laki 8.164 

orang dan perempuan 7.809 orang. 

 

D. Eksistensi DLH Kota Serang 

Letak geografis kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Serang. 

Kantor lingkungan hidup kota serang terbentuk pada tahun 

2008, seiring dengan perkembangannya. Kemudian lembaga 

lingkungan hidup menignkat dikantor menjadi Badan. Sesuuai dengan 

peraturan pemerintah daerah kota serang no. 18 tahun 2011 kantor 

lingkungan hidup meningkat status kelembagaannya menjadi badan 

lingkungan hidup daerah. Badan ini mempunyai visi bersama menjaga 

kualitas lingkungan hidup kota serang. Visi ini mengacu dari misi ke 



 
 

23 

RP JMD Kota Serang tahun 2013-2018, hal ini dengan maksud upaya 

untuk melestarikan fungsi lingkungan hidup meliputi kebijaksanaan 

penataan, pemanfaatan, pengembangan, pemeliharaan, pemulihan, 

pengawasan dan pengendalian lingkungan hidup yang profesional, 

transparan, akuntable dengan melibatkan peran serta masyarakat, dunia 

usaha serta pihak-pihak terkait, sesuai peraturan perundangan. 

Pada tahun-tahun sebelumnya dalam penanganan sampah ada di 

dinas tata kota, tapi untuk tahun 2017 tugas dalam penanganan sampah 

ada di DLH  yang dibentuk pada tanggal 4 Januari 2017. 


